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a. Catatan awal.

Seorang pemda, mahasiswa FISIPOL UNTAN ber-
Kunjung Kerumsh saya, ia berbincang banyak hal
dengan saya, milai dari hal-hal yang ringan sanpai
Ke masalah yang cuKup serius. Mahasiswa ini memi-
1iki minat intelektual dan gairah Keagamaan yang
cukup tinggi dengan dambaan-dambaan Religiositasnya
sebagai anak mamisia. Dalam salah satu Kesempatan
saya bertanya : "BuKankah Tuhan telah mati "? Ia
gelagapan dengan pertanyaan saya, ah  tidak-
tidak ...itu...dari .... . AKhirnya saya jawab,
pernyataan itu dari filsuf NIETZSCHE. Hal yang juga
pernah saya bincangkan selintas dengan seorang
pemida yang lain, mahasiswa FKIP UNTAN sebelumya.
Satu hal yang saya lihat, ia ingin menolak pernya-
- taan NIETZSCHE itu, namn ia tampaknya memiliki
Keterbatasan pengetahuan dan jangkauan pemshaman.
Sikap ini bila dibiarKan dapat melahirkan irrasio-
nalitas dogmatik yang mengancam perkembangan inte-
lektualitasnya. Ini berbahaya, sebab sikap itu
dapat menyuburkan suatu pengetahuan tertutup yang
takut dan tidak terbuka terhadap pengujian.

Besoknya seorang pemuida yang lain, datang pula
Ke rumah saya, ia mshasiswa TEKNIK SIPIL UNTAN,
punya Kepentingan sendiri., Ia seorang yang punya
gariah Keagamaan yang tinggi pula serta punya minat
intelektual yang tinggi dan cukup luas. Iapun
mengajukan persoalan yang serius pada saya, yang
saya respon dengan tegas dan tuntas. AKhirnya
sebelum ia pamit, 1a mengingatkan saya bahwa saya
pada malam minggu ini, sebagal pembicara dalam
diskusi di HMI. Dengan sedikit Kaget saya bilang
balhwa saya belum tahu atau diberitahu Bersamaan
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pula  zeya Dalum tahu apa topic vang akan  sava
bicaraitan, © Hamm  setelah Kepulangammya  timbal
iraszi dalam dird sayae untul mengusk  tesis
HE 41 atas dan seRaligus menfbala jalan bagl
ongan intelelelttual Kawan-Kawen nuxda,  Tesis
saya sedeyhana sajae, segla sesuatu yang mengandung
sifat alam dan delam alam adalan tanda-tands Allah
vang genantiasza mengandung dan menyembunyikan
pengetohuan,  dan seKaligus pelajaran bagi orang-
orang vang suka berfilir dikala ia dudull, berdiri
serta berbaring, Semma ind tidaklah Allah cipiakan

Gengan sis-zla,

at Hidue Singiiat Histzsche.

ada filsuf modern vang paling salah,
it} dzn  dinyatakan daripada @ FRIEUERICH
NIETZOCHE  (1804-1990), Frasanya : "God 1is Dead®,
merupaian suatl penegasan balhiwa artl hidup (meaning
of life) mestl ditemkan secara muni dalam isti-
lah-~istilah manusiawi, ‘

*Have you not heard of that madman who 1it
alantern in bright morning hours, rgn to the market
place and cried incessantly, I am lookKing for God
were standing together there he excited considera-
ble laugter. Have you lost him then ? said one. Did
he lose his way liKe a child ? said another, Or is
. he hiding 7 is he afraid of us ? has he gone on a
‘voyage 7 or emigrated 7 Thus they shouted and

laughed, The madman sprang intoe their midst and
plerced with his glances, "where has God gone 7 he
cried. "I shall tell you We have Killed him - You
and I. We are all his murders ..... God is dead
(NIETZSCHE : 1974: 14, 296-297). (NIETZSCHE Dalam
FUAD : 1976 : 44), o

FRIEDRICE WILHELM NIETZSCHE sendiri dilahirkan
di Rocken Prusia, pada tanggal (5 Ktober (844,
Tanggal Kelahiran yang mempunyai makna tidak Kecil
bagi dirinya, yvang pasti hari lahirmya itu sangat
membahagiakan ayalhnya, Karens Dbertepatan dengan
tanggal lahirnya FRIEDERICH WIL:=lM IV, raja Prusia
yang dikagumi. Oleh Karens itu mula mska ayalhnya
memperikan nama yang sams Kerada putranya, yang
Kemdian ternyata merajai :lam »ikiran Eropa  pada
zamammya., HNIETZSCHE sendir: mer:-a berunsung  dila-
hirkan pada tanggal 1itu, K& 2n8 ary lang tainamya
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2elalu merupakan hardi yang dirayakan oleh  umum
Ighal salah seorang Filsuf muslim Juga mengagumi
filsuf ini dan dipengaruhi olehnya. NIETZSCHE
adalah filsuf yvang hatinya beriman tetapi otaknya
Kafir. Tugas Kawan-Kawan muda Indonesia sebagai
calon cendekiawan dan peminmpin masa datang adalah
mengimankan hatinya, otaknya dan Kakinya dan selan-
Jutnya memancarkan c¢ahaya ini Ke tangah-tengah
masyarakatnya, agar dapat dirasakan sebagai rahma

bagl semua orang. o

b. Dua Dimensi Ilmu

~Ilmu sebagal suatu susunan dard ekKsistensi
manusia buKan essensinya, serta  tereKspresikan
melalui Kebudayaan dan dalam Kebudayaan. Ilm
sekaligus memunjukkan bahwa, ia merupakan bagian
nafas dari dalam manusia, berdimensi dua, yakni
yang implisit dan sekaligus eKsplisit. Dengan
demiKian secara niscaya ia pun memancarkan religio-
" sitas entah itu yang sejati ataupun tidak

Dimensi ilm yang implisit itu berakar dalam-
hati manusia, bukan pada otaknya, otaknya hanya
alat, sebagai medium tranformasi bagi hati yang
mengandung ilm Ke dan dalam mengelola realitas
internal dan eKsternal. Olgh Karena 1itu, bila
seseorang, Kommitas, masyarakat ataupun bangsa
- mengabaikan otakK (Rationalitas) ia akan mandul
dalam menciptakan, memajukan dan mengenmbangkan
Kehidupan masyarakat dan peradaban.

SedangKan, dimensi eksplisit ilma mengandung
dua sub dimensi pula, yakni yang DberbakKukan dan
bersifat massal dalam bentuk buku-bukua dan benda-
benda Kebudayaan dan peradaban. Ini yang menyebab-
Kan terjadinya suatu Kontinuitas dan perkembangan
Kebudayaan dan peradaban dari generasi Ke generasi.
Sedangkan dimensi ekKsplisit yang lain adalah yang
tidak terbakukan, tetapi terbawa dan terekspresikan
oleh suatu Kommitas dan personal dalam pergulatan
dengan Kehidupan dan realitas hidup sehari-hari,
Bila orang terpaku pada dimensi ini saja, dapat
menyebabkan terjadinya diskontinuitas Kebudayaan
dan peradaban, dan alhirnya suatu stagnasi perkem-
bangan suatu masyarakat, Ini yang tampaknya tidak
disadari oleh pandangan "Zen", yang mau menangkap
‘"Kenyataan sejati” dengan mengabaikan inteleKk serta
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menganggap remeh péngetanuan dari buku, tetapi ia
hanya mau berurusan dengan Kehidupan sebagai fakKta
langsung yang didasarkan suatu pengalaman pribadi.
Dengan demiKian otoritas pribadi menjadi absolut,
akhirnya berujung Kepada Ketertutupan dimensi-
dimensi pengetshuan fihaklain Kontimuitas waKtupun
dalam Kesadaran manusia terabaikan, Inilah vyvang
akhirnya aKan membawa suatu stagnasi masyarakat.

¢. Tesis NIETZSCHE Dan Penyadaran Religiositas.

NIETZSCHE seorang filsuf eKsistensialis Ke-
banggaan Jerman melontarkan tesisnya, bahwa :
*Tyhan telagh mati®,. Tesis ini menyiratkan suatu
pelajaran vyang amat berharga bagi manusia sebagai
anggota suatu masyarakat, balk sebagal penyadaran
terhadap situasi sosialnya maupun terhadap prilaku
eKsistensialnya sendiri dalam mengungkap religiosi-
tasnya. Sebagaimana diKetahui pernyataan seorang
filsuf IKanlah permyataan seorang manusia Dbiasa.
Seorang filsuf melihat realitas jauh mendalam dan
melampaui hal yang dilihat olehh seorang manusia
biasa. Oleh Karena itu pernyataan NIETZSCHE itu
dapat menyadarkan manusia tentang religiositasnya
yang sejati dan yang palsu

Pada NIETZSCHE pernyataan itu secara mendalam
sesungguhnya bukKanlah ditujukan pada Tuhan yang
sejati, tetapi pada manmusia sebagal anggota masya-
rakat yang bertuhan ataupun pada masyarakat yang
bertuhan sendiri. Namun, tentu saja gaungnya melin-
tasi Kebudayaan dan peradaban ataupun masyarakKatinya
sendiri, NIETZSCHE  tentunya sadar, apapun sikKap
manusia yang diambil terhadap Tuhan yang sejati,
-tidaKlah dapat meniadakan dan menggoyahkan eKsis-
tensi Tuhan, bahkKan semakKin mengukKuhKanNya. )

Tuhan yang sejati dalam Kemutlakamnya berada
dalam Kawasan Yyang mengatasi ruang dan waktuy,
tetapl gejala atau fenomen Kehadiramya meresapi
seluryh dimensi ruang dan waktu HNammn pernyataan
NIETZSCHE secara pasti langsung menghantam meng-
hunjam Ke Jjantung suatu Kaum ataymasyarakat yang
menyembah atau memija Tuhan yang wujud dan  eKsis-
tensinya terpenjara dalam dimensi ruang dan waktu
Tuhan Jenis ini memang Tuhan yang dapat mati,
ataupun Tuhan palsu yang mati Karena ia m'&an Allah
sebgal Tuhan yang sejati.
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Di samping itu rasionalitas  mamisia selalu
Kondisional +terhadap struktur ruang dan waktuy,
struktur budaya, struktur sosial  bahkan struktur -
Kelas so¢sizl dan dapat saja menjadi rasionalitas
yang tertutup, bila ia dipandang berdaulat dan
otonom ansich. Oleh Karena itu, bila ia - dihadarkan
Ke yang mutlak sebagal yang Mutlak bukan Kerelati-
fan matlak, maka berlakulah "Hukum Paradoks Affir-
matif”", yakni penolakan terhadapNya (Tuhan), tidak-
l1ah dapat menjadi peniadaan terhadap eKsistensiNya -
melainkan Jjustru merupakan pengakKuan dan pengiaan
terhadap Kenyataan adaNya sendiri.

Jadi, Tuhan ataupun sesuatu yang dipandang
atau dianggap transenden oleh manusia antara sadar
atau tidak, Jelaslah merupakan akar acuan dari
~religiositas seseorang, suatu masyarakat ataupun

suatu umat manusia, Kesejatian suatu religiositas
terletak pada akarnya yang mengacu ke Tuhan yang
sesungguhnya, yang memberikan Kepada manusia suatu
energi spirittal yang tidak putus-putus, suatu
energli yang memancar dari Kedalaman hicdup itu
sendiri. Tatkala NIETZSCHE menghadapkan tesisnya
itu pada suatu masyarakat, tidak dapat tidak. ia
menghendaki suatu pemshaman <%an analisa yang menda-
lam Keterhubungammya dengan ilmi Hal ini  disebab-
. Kan ilmu itu seKkaligus dapat memancarKan rellgxosz.—
tas yang sejati maupun palsu

d Inherensi Kesadaran KeTuhanan pada Manusia.

Satu hal yang tampak dalam fenomena Kemami-
siaan adalah manusia pada ummya menpunyal Kesada-
ran Ketuhanan Sifatnya merupakan sesuatu yang
tidak Dbersifat Kealaman Kenyataan yang demiKian
itulah yang memancarkan religicsitas sejati ataupun
palsu dari manusia, Kesadaran tentang sesuatu
tidaklah dapat meloncat dari KekKosongan, ia secara
niscaya menghendaki pangkalnya, yakni pengetahuan
tentang sesuatu itu, Xesadaran Ketuhanan yang
bersifat transenden ini tidak dapatliah berasal dari
alam ataupun sesuatu yang bersifat alam manusia
sebagai lbagian dari alam sekaligus dapat mentran-
sendir alam, Ini menunjukkan balwa pengetahuan
Keduhanan itu, sesuatu vang irheren dalam manusia,
tetapi seKaligus tidaklah berassl dari manusia,
Dengan Kata lain, ia termasuk Ke den di dalam
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struktur manusiawi, Iukan di luarmya dan sekKaligus
mengacu Ke yvang Adi manusiawi. Hal ni secara muxdah
terpanami melalul rasionalitas mioni.

Hal vyang demikian ind seKaligus menunjukkan
tidal seorangpun dapat melepaskKan diri dari  obyek
pengadian  sebagal bawaan yvang inheren dalam diri
MEUSia,  YVang mencerminkaen sifat transendsn dalam
dirinva Dikerensksn hal vang demikian  itu tidak
beraszal dari alam ataupun sesuatu  yvang bersifat
Kealaman secgra niscave pule la pon mengates)
dimensl kefanean dalam arilan rusng an  wak
Sekaligus mila mammjukkan ia mengacy Ke dim

SLE L

Keabadian

2. DNA dan piljar-pliar Transendensi Feilagnian).
Dengan demiKian terpshami puls, DREA yang
merupakan nagian dari gen makhluk hidup yang ber—
fungsi sebagal pembawa cetak biru bagi manusia
serta memiliki susunan vang sangat spesifik  itu
tidaKk sama pada setiap orang. Kesadaran KeTuhanan
. itu bukanlah merupakan derivat daripadanya.  Ia
berasal dari dimensi lain dari mamusia yang tidak
berakar pada DHA (atau RHA) tetapi meresapinya
Adanya Kenyataan vyang demiKiaan itu menyebabKan
manusia tidak dapat memisnahbkKan pljar-pijar tran-
sendensi dalam dirinya. Inilah Kenapa Filsuf menya-
takan bahwa berTuhan atau tidak berTuhan buKanlah
soal pilihan Dbebas manusia, sebab ini niscaya |
Pilihan bebas itu hanya berlaku - antara DberTuhan
kKepada . Allah dalam KeEsaannya bukan sebagal yang
lainnya, dengan berTuhan Ke yang selain Allah Ini
pulalah yang secara niscaya menunjukkan Kesadaran
berTuhan, vang inheren dalam diri manusia, meman-
carkan religiositas, entah itu yvang sejati ataupun
yang palsu _ ,
Gen yang mengandung DHA ituy, Jjelaslah mengacu
Ke dimensi ruang dan waktu atau Kefanaan SedangKan
Kesadaran KeTuhanan 1itu mengacu Ke dimensi Keabadi-
annya. Oleh Karena itu pengetahuan Ketuhanan itu
tidaklah dapat mengacu Ke dimensi gen itu, tetapi
secara pasti mengacu Ke dimensi manusia yang lain,
yakni Rohnya. Dengan demikKian terpahami pula bahwa
Roh itu tidak dapat merupakan derivat dari dimensi
materi tetapi meresapi dan dapat sebagai medium
dari padanya. Ini sekalipun meletakkan hakekat Raoh
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itu lebinh tinggl dari materi,

f, Tesis NIETZSCHE dalam Religiositas dan Ilmu

Atas dasar hal yang dinyatakkan di atas, per-
nyataan RIETZSCHE dalam hubungan religiositas dan
ilma itu  sesunggulmya Dberdimensi dua. Pertama,
dalam dimensi Keterhubiumgan religiositas dan 1ilm
itu sendiri. Kedua, adalah dalam hubungamnya reli-
glositas dengan manusia ataupun suatu masyarakat.
Pada yang pertama, adanya religiositas sejati dan
religiositas palsu yang menyusup secara implisit
dalam ilmy Dalam hal ilmu yang memancarKan religi-
ositas sejati, ilmu yang demikian itu tidaklah akan
teralienasi dari cahaya Allah, bahkan hidupnya yang
tertinggi. Ia pun menguak absurditas yang membe-
lenggu mamusia dalam Kesemuan dunia enpiris. Ilma
yag demikKian ini menyadarkan manusia tentang Keti-
dakniscayaan ekKsistensi dirinya, Kecuali dalam
Keterhubungammya dengan Allah Ilmu yang demikian
ini menyibakkKan segala macam sakKralisasi tentang
~alam dan- benda-benda dalam alam yang digadaikan
mengandung daya-daya transendental terhadap diri-
nya, serta mengembalikan hal yang demikKian itu.
hanya pada Allah saja. Segala sesuatu selain Allah
dilihat sebagai tanda-tanda bagi Keniscayaan Allah
Hal ini sekKaligus menunjukkan bahwa potensi-potensi
religiositas dan ilma yang terlibat dalam manusia
saling memeKarkan diri.

Pernyataan RIETZSCHE itu menyiratkan pula,
bahwa ilma sebagal struktur atau susunan eksistensi
manusia itu, dapat pula memancarkan religiositas
palsu. Suatu religiositas yang terasing dari Allah,
vang menyebadkan 1a myenmounyikKan mitos  dalam
dirinya sendiri tentang Allah Ilmm ini tentu saja
berikhtiar pula menghamburkKan segala mitos tentang
Tuhan dalam alam dan benda-benda alam  Hamm,
Karena Kepalsuan nreligiositas vyang menyerfinya,
iapun terjeruniiskan pula Ke dalam eKkstrimitas untuk
menmsnahkan Tuhan  sendiri.  Sesuatu yang  diluar
Jangkauan kemanpuanya, serta gagal melihat dirinyva
serta alam dan renda-benda alam ataupun sesuatu
yang bersifat alam sebagal tanda-tanda Tuhan

Disamping itu ilm Jjuga dapat memancarkan
suatu religiositas vang mengandung pijar Keilahian
yvang sejati, namun seKaligus pula mengandung Kepal-

Mo
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suan religiositasnya Ilmm ini menjelaskan, adanya
benda-benda alam  ataupun hal-hal yang bersifat
Kealaman mengandung daya-daya ilant di  sanping
Allah Sehingga ilmp ini menbawa manusia Ke penger
tian yvang Kkeliru dan pemuh ambiguitas tentang
Allah Ia pun terjebak membagi-bagi daya ilahi Ke
vang MiKan 1lanhi, sehingga secara tak disadari
meletaKkan sesuatu yang bukan Allah sejajar ataupun
meletakkan setaraf dengan Allah, Ilmm ini membuat
Keterpecahan Kesadaran manuisa wxyk nmengabdl Ke
ALLah yvang sesungguhnya.

g, Tesis HNIETZSCHE pada Religiositas EKsistensial
Manusia :

Pada vyang Kedua permmyataan HNIETZSCHE @ itu
langsung menghantam religiositas yang dianut manu-
sia secara eKsistensial atau manusia sebagal pero-
- rangan yvang telibat dalam intensitas Kehidupan
" sehari-hari dalam KeanekKaan bidang-bidang sosial
budaya vyang digelutinya Dalan hal ini, KonteKs
vang disorot dan terkena langsung oleh. pernyataan
NIETZSCHE "Tuhan telah mati" adalah orang Dberagama
ataupun orang yvang memiliki pengetahuan Keagamaan.

Permyataan NIETZSCHE itu justru menmbuka dimen-
si pengetahuan dan pemshaman baru terhadap religio-
sitas eKsistensial manusia sehari-hari. Sebagaimana
telah dinyatakan bahwa pengetahuan Ketuhanan ini
adalah niscaya dalam batin manusia, yang Dberakal
dalam RohNya. UntukK menyadari hal ini orang ditun-
tut untuk menjelam dalam Kontenplasi sampal @i
Kedalaman inti RohNya sendiri. Ini pulalah yang
menyebabkan manusia secara niscaya terikat untuk
mengabdl dan memaja sesuatu. Dalam bahasa religius
menyebabkKan sesuatu. Pada orang yang mengabaikan
pengetahuan Keagamaan, disatu pihak menunjukkan
pada manusia-manusia yang gagal untuk mengaKtuali-
sasikan Kesadaran Ketuhanan yang berpijak pada
pengetanuan KeTuhanan vang inheren dalam batinNya
atau RohNya. Dalam arti lain sama saja ia membunuh
potensialitas dirinya sendiri, "menjadi pembunuh
Tuhan", sehingga 1a teralignasi dari Tuhan yang
sesungguhnya. Namum, Karena taK seorang manusiapun
- yang tak mengeKspresikan religiositas dalam tinda-
Kamnya atau aktivitasnya pada dataran sosil budaya.
Setidak-tidaknya inli akan melahirkan hal-hal seba-
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gai herlxut yakni, ekspresl religisitas orang yang
demikKian ini, akan mencari penyaluran dalam bentuk
pemijaan dan pengagungan Ke sesuatu yang bukan
Tuhan setarap dengan Tuhan. Di samping itu, orang
yang demikKan ini, mngKin akan sampai pula Kesuatu
taraf Kesadaran tentang sesuatu Kekuasaan ataupun
Kekuatan "CKNUM" yang mengatasi alam semesta.

Namn hal ini akan membawa Ke suatu yang absurd
- tentang, apakah itu 7 siapakah itu ? prinsipkah dia
dan sebagainya tentang hal itu ? Hal ini sekaligus
*hal" yang dipandang mengatasi alam ity,. mengikuti
pada konstruksi dari persepsinya sendiri, Tegasnya
antara Tuhan memurut piKiramnya sendiri dan Tuhan

yang sesungguhnya.

h. Tesis NIETZSCHE : Adaptasi PsiKologis dan Dia-
leKtis Psikologis.

Pada segli yang lain, Kegagalan manusia untuk
mgakKtualisasikan Kesadaran Ketuhanan dalam Kehidu-
pan pribadinya sehari-hari. Dalam bahasa profetis,
ia pun  akan Kehilangan c¢ahaya Keilahian dalam
melihat dan memshami realitas ataupun uram dan
redupnya cahaya Keilahian dan diri seseorang dalam
melihat dan memahami realitas. Ini  menunjukkan
pula, bahwa pengetahuan Ketuhanan (sinonim dengan
fitrah ataupun perjanjian primordial) tetap saja
bersifat potensial dalam batimmya. Lama Kelamaan
ini dapat saja berada dalam status potensialnya,
bahKan tidak memiliki peluang untuk diaktualkan
sama sekali, Dengan demikan +terjadilah suatu
"adaptasi psikologis", yakni tertimbunnya pengeta-
huan Ketuhanan itu oleh dasar religiositas yang
lain, yang mengasingkan atau mengalienasikan rohnya
ataupun batimnmya dalam Dberkontak dengan  intim
dengan Allah. Namm Karena manusia Dbereksistensi
1 selalu Dberada dalam lingkungan sosial budaya ter-
tenty, situasi psiKologisnyapun akan x‘nerasa asing
dengan sosialisasi nilai-nilal Ketuhanain dan  selta-
ligus +terasing dari padanya. Di sinilan terlihat
essensi dari pernyataan NIETZSCHE "Tuhan teniu saja
dalam batin orang-orang yang demikian itu tentu
saJa telah mati"., Dalam bahasa Kebudaraan inilah

crang-orang yang hidup dalam Kebudayvaan, dipenga-
rihi Kebudayaan dan sekaligus ditentukan dan di-
tenggelankan coleh Kebudayaan, Ia mungkin saja dapat
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memsham! waliyu yang renggelala  dalam  Kebudayaan,
namm teraliensilah batimmya dari Kontak dimensi
dalam dari wahyu itu sendirl. Kenampakkan yang
demikian ini, denganmudah ditemii dalam realitas
Kehidupan sehari-hari, HMeskipun orang-orang ini
ataupun bila ingin diperluas pada tingkat masyara-
¥at telah mengalami sosialisasi yang berulang-ulang
dari nilai-nilai wahyw Nammn ia ibaratkan batu
vang telah terendam Dbertahun-tahun dalam - air,
Ketika batu itu diambll dan dipecahkan, didalamya
tetap saja Kering., Hilai-nilai itu tidak mampu
wtuk meresapl |, menembus, serta menumbuh subirkan
fitrah manusia ataupun masyarakat yang demikian itu
lagi, Bila hal ini berhubungan dengan Kehidupan
orang-orang  beragama, terdapatiah  orang-orang
beragama dalam "tingKat malutnya" saja, meminjam
Cistilah Turigi dalam episode III, dalam sinetron
*Sengsara HMembawa Nikmat”, yang ditayangkan TVRI
dalam episode III, sabtu dan Minggu, 2 dan 3 Novem-
ber 1991, Pada Kenyataan yang demikian itu, terli-
hat bahwa, pengetahuan Ketuhanan yang inheren dalam
batin atau Roh marmusia sebagai fitrahnya, aKtualis-
asinya tidakKlah niscaya atau otomatis terwujud
dengan sendirinya dalam tindakan manusia. Ia meng-
hendaki suatu usaha, iKhtiar, perjuangan yang terus
menerus untuk mengakKtualisasikan dan merealisasi-
Kamya dalam Kehidupan sosial dengan segala dimensi
dan Dbidang-bidangnya. Ini amat sangat membutuhkn
Keberanian serta visi inteleKtual yang tajam luas
dan mendalam Dalam istilah teknis yang dituntutnya
adalah suatu "dialeKtik psikologis" vyang mewujud
dalam realitas empiris. Nammn perlu disadari, bahwa
nilai Ketuhanan ini dalam setiap sintesis mampu
meresapi seluruh dimensi Kemanmusiaan mamusia, dan
sekaligus memberi arah dan mengatasinya. Dalam
dataran yang demiKian inilah, nilai-nilal Kemamu-
siaan manusia terbuka untuk berkKembang seperuh-
permhnya, seluas-luasnya serta setinggi-tingginya
dengan arah yang jelas. Dalam hal ini, sungguh amat
menarik n menggugah untuk meremmegkan,  sepotong
puisi dari Hamid Jabbar : "Siapakah yang memimpiKan
Kehidupan Kalau bukan yang Rahman ...... Jangan Kau
sembah bersembah berhala di dalam dirimu dan di
luar dirimu”, (mereka berlompatan, dan satu persatu
Jatuh Dergelimpangan, sirna dan hersatu dalam
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Keabadian, seorang diantaranya terdiam wajahnya
menengadah, matanya tidaK berKedip, Kedua belah
tangan terangkat lalu teriaknya) "Hal yang terba-
ring dalam Kefanaan, bangkitlah, sirnalah Kalian
dalam KeMahaadaan" (Tempo, 2 November 1991i). Demi

Kebangkitan dan menjadinya "Ada mu  sendiri” atau

"Ada MasyarakKatm" dalam dan Keabadian waktuw

Manusia yang demikKian itu adalah manusia dalam
bahasa Xebudayaan, vyang hadir di tengah-tengah
Kebudayaan (baca: situasi sosialnya), dipengaruhi
oleh Kebudayaan tetapi tidak ditentukan dan di-
tenggelanmkan oleh Kebudayaan, dan seKaligus membe-
“baskan dirinya dan masyarakatnya darl perangkap-
perangkap Kebudayaan yang menghambat perwujudan
religiositas diri dan masyarakatnya yang sejati.

Dengan GemikKian pernyataan NIETZSCHE itu
sekKaligus pula berupa penyadaran bagi manusia
ataupun masyarakat, bahwa ia dapat dibelenggu,
‘ditentukan dan ditenggelankan oleh Kebudayaan (baca
¢ situasi sosialnya).

1. Catatan Akhir : Irrasionalitas Pengetahuan
Tertutup Dan Rasionalitas Pengetahuan Terbuka.

Perbincangan diatas memberiKan pemahaman bary,
bahwa pernyataan NIETZSCHE itu tidaK lagl dipahami
melalul  irrasionalitas dan emosi yang meledak-
ledak vyang mengekKspresikan Kesadaran dan pengeta-
huan yang tertutup dan mencukupKan dirinya sendiri,
tetapi melalul rasionzalitas Ke penyadaran situasi
religicsitas diri Kita, yang sejatikKan atau. yang
palsukah vyang Kita wujudkan selama ini, sebagal
pencerminan Kesadaran dan pengetahuan vang terbuka
vang selalu memperbaharul diri, sebagal ilanda dar:
Allah sendiri. Demi satu visi, arah taran dan
tindakKan barw Ini merupzskKan tantangan terhadap
diri setiap orang untuk berani berjalan di atas
pengetanuan sadar Lailahaillallah

VAVAVAN
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